


"Proses yang integral pada tindakan dan

kegiatan yang dilakukan secara terus

menerus oleh pimpinan dan seluruh

pegawai untuk memberikan keyakinan

memadai atas tercapainya tujuan

organisasi melalui kegiatan yang efektif

dan efisien, keandalan pelaporan

keuangan, pengamanan aset negara, dan

ketaatan terhadap peraturan perundang-

undangan."

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah

2. PP No. 60  Tahun  2008  tentang  Sistem  
Pengendalian  Intern  Pemerintah  (SPIP)

1. Instruksi Presiden No. 15 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan dan
Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1989 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengawasan Melekat,
Keputusan Menteri PAN No. 30 Tahun 1994
tentang Petunjuk Pelaksanaan Pengawasan
Melekat yang diperbaharui dengan
Keputusan Menteri PAN No.
KEP/46/M.PAN/2004:
Unsur-unsur Waskat:

a. Pengorganisasian
b. Personil
c. Kebijakan
d. Perencanaan
e. Prosedur
f. Pencatatan
g. Pelaporan
h. Reviu Intern

PEMANTAUAN PENGENDALIAN 

INTERN

INFORMASI DAN KOMUNIKASI

KEGIATAN PENGENDALIAN

PENILAIAN RISIKO

LINGKUNGAN PENGENDALIAN
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Sistem Pengendalian Intern Pemerintah



Tahap Persiapan dan 
Penanaman 
Kepedulian

Peraturan
Penyelenggaraan SPIP

Pembentukan Satgas  
Penyelenggaraan SPIP

Diklat SPIP

Sosialisasi SPIP

Tahap Penilaian atas 
SPI yang ada 

Tahap Persiapan

Tahap Pelaksanaan

•Analisis tujuan

•Penilaian Lingk 
Pengendalian

•Penilaian Risiko

•Penilaian atas 
pengendalian terpasang

Tahap Penyusunan 
Rencana Tindak 

Pengendalian 

Menyiapkan bahan-bahan

Merumuskan tindakan untuk 
mengatasi kelemahan lingk. 

Pengendalian

Merumuskan kegiatan 
pengendalian yang 

dibutuhkan dlm rangka 
mengatasi risiko

Menyelaraskan Rencana 
Tindak Perbaikan Pengendalian

Menetapkan bagaimana 
informasi mengenai 
pengendalian akan 
dikomunikasikan

Tahap Implementasi 
Rencana Tindak 

Pengendalian

Membangun infrastruktur

mengkomunikasikan 
Pengendalian

pelaksanaan kebijakan 
dan prosedur 
pengendalian

Pemantauan atas 
implementasi 
pengendalian

DILAKUKAN PENILAIAN MATURITAS ATAS PENYELENGGARAAN SPIP SECARA 

PERIODIK

Skor Matuitas

Rekomendasi 

peningkatan level



Buku II, Bab 7 Bidang Aparatur Negara, angka 7.2.2 , sub bidang aparatur, indikator kinerja untuk mengukur capaian 

pembangunan bidang aparatur negara dalam RPJMN 2015-2019 untuk sasaran 1: Birokrasi yang bersih dan 

akuntabel.

Sumber: Tabel 7.2 Indikator Kinerja RPJMN 2015-2019 Bidang Aparatur Negara).



Tingkat Karakteristik SPIP

Belum Ada

0

Sama sekali belum memiliki kebijakan dan prosedur yang diperlukan untuk melaksanakan

praktek-praktek pengendalian intern

Rintisan

1

Ada praktik pengendalian intern, namun pendekatan risiko dan pengendalian yang 

diperlukan masih bersifat ad-hoc dan tidak terorganisasi dengan baik, tanpa komunikasi

dan pemantauan sehingga kelemahan tidak diidentifikasi.

Berkembang

2

Telah melaksanakan praktik pengendalian intern, namun tidak terdokumentasi dengan baik

dan pelaksanaannya sangat tergantung pada individu dan belum melibatkan semua unit 

organisasi. Efektivitas pengendalian belum dievaluasi sehingga banyak terjadi kelemahan

yang belum ditangani secara memadai.

Terdefinisi

3

Telah melaksanakan praktik pengendalian intern dan terdokumentasi dengan baik. 

Namun evaluasi atas pengendalian intern dilakukan tanpa dokumentasi yang memadai.

Terkelola dan

Terukur

4

Telah menerapkan pengendalian internal yang efektif, masing-masing personel pelaksana

kegiatan yang selalu mengendalikan kegiatan pada pencapaian tujuan kegiatan itu sendiri

maupun tujuan K/L/Pemda. Evaluasi formal dan terdokumentasi.

Optimum

5

Telah menerapkan pengendalian intern yang berkelanjutan, terintegrasi dalam

pelaksanaan kegiatan yang didukung oleh pemantauan otomatis menggunakan aplikasi

komputer



Persiapan

Survai Pendahuluan

Pengujian Bukti Maturitas SPIP

Penyusunan Laporan Penilaian

90,24



• Skor Akhir
Hasil Survai
Pendahuluan

4,625

• Skor Akhir
Hasil Penilaian
Tim Assesor
(SA Ittama)

3,595 • Skor Akhir
Hasil Penilaian
QA (BPKP)

3,185

3,185

Level 3 (Terdefinisi) : Telah melaksanakan praktik pengendalian intern dan 
terdokumentasi dengan baik. Namun evaluasi atas pengendalian intern
dilakukan tanpa dokumentasi yang memadai.



Perwujudan Peran
APIP yang Efektif

Identifikasi Risiko

Analisis Risiko

Reviu Kinerja

Pemantauan
Berkelanjutan

Evaluasi Terpisah

Membuat dokumentasi yang memadai atas pelaksanaan evaluasi 

berkala untuk menilai efektifitas pelaksanaan kebijakan/SOP 

terkait evaluasi terpisah serta tindak lanjut atas hasil evaluasi

tersebut.

Membuat dokumentasi yang memadai atas pelaksanaan evaluasi 

berkala untuk menilai efektifitas pelaksanaan kebijakan/SOP 

terkait pemantauan berkelanjutan seperti surat tugas/nodin dan

pelaporan evaluasi SOP/kebijakan serta tindak lanjut atas hasil

evaluasi

Ealuasi terhadap implementasi SOP/Kebijakan terkait reviu kinerja 

di lingkungan Setjen dan BK DPR secara berkala serta tindak

lanjut atas hasil evaluasi tersebut

Melaksanakan updating Risk Register (RR) dan

Rencana Pengelolaan Risiko (RPR) seluruh

Biro/Pusat/Inspektur

Evaluasi atas efektivitas implementasi kebijakan

Manajemen Risiko (baik atas peraturan maupun RR) 

secara berkala.

Evaluasi secara berkala atas efektivitas penerapan kebijakan dan

SOP tentang pelaksanaan Tusi Inspektorat Utama dan

didokumentasikan dengan baik (Dokumen Hasil Evaluasi)



• Grand Design Peningkatan Maturitas
Penyelenggaraan SPIP

Penyiapan Perangkat 
Kebijakan 

• Membentuk tim kerja

• Mengalokasikan sumber daya yang diperlukan

Kesadaran dan komitmen 
instansi pemerintah 

• Mengacu kepada Pedoman Penilaian dan Peningkatan Maturitas SPIP

• Self Assessment oleh K/L/P

• Mengetahui Area of Improvement
Self Assessment

• Mengetahui kecukupan penyelenggaraan SPIP yg tercermin dari level 
maturitas

• Gambaran umum permasalahan dan hambatan

• Meyakinkan pemenuhan bukti dan membantu tindakan perbaikan

Quality Assurance oleh 
BPKP

•Rencana tindak perbaikan terhadap Area of Improvement (AoI)

•Berkesinambungan 

•Komitmen

•Pemantauan oleh Pimpinan (Sekjen)

•Peran BPKP: penyediaan panduan, konsultansi, asistensi, help desk

Self Improvement

•Berkelanjutan

•Pemantauan dan evaluasi secara berkala oleh Pimpinan K/L/P

Pengembangan 
Berkelanjutan






